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PERATURAN DIREKTUR JENDERAL 
KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM

NOMOR : P.  12/KSDAE/SET/KUM.1/12/2017

TENTANG 
PEDOMAN PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KAWASAN 

KONSERVASI 

DIREKTUR JENDERAL KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 268 Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.18/Menlhk/2015 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan dinyatakan bahwa tugas Direktorat 
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosisten yaitu 
menyelenggarakan pelaksanaan evaluasi pengelolaan kawasan 
konservasi;

  b. bahwa dalam melaksanakan evaluasi sebagaimana dimaksud pada 
huruf a, diperlukan pedoman sebagai dasar untuk pelaksanaan 
penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi;

  c. berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 
Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan 
Ekosistem tentang Pedoman Penilaian Efektivitas Pengelolaan 
Kawasan Konservasi.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3419);

  2. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1994 tentang Pengesahkan 
United Nations Convention On Biological Diversity (Konvensi 
Perserikatan Bangsa Bangsa Mengenai Keanekaragaman Hayati) 

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL

KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
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  3. Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 167, 
dan Tambahan Lembaran Negara Nomor 3888), sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 
Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan menjadi 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4412);

  4. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 56, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5217);

  5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 
P.18/MenLHK-II/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Menetapkan :  PERATURAN DIREKTUR JENDERAL KONSERVASI 
SUMBER DAYA ALAM DAN EKOSISTEM TENTANG 
PEDOMAN PENILAIAN EFEKTIVITAS PENGELOLAAN 
KAWASAN KONSERVASI

PASAL  1
Pedoman penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi untuk kawasan 
teresterial maupun kawasan perairan, sebagaimana tercantum dalam lampiran 
peraturan ini yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan peraturan 
ini.

PASAL  2
Pedoman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1, memuat:
a. pendahuluan;
b. kerangka kerja efektivitas pengelolaan kawasan konservasi;
c. tata cara penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi;
d. hasil penilaian;
e. lampiran

PASAL 3
Pedoman penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 1, merupakan panduan dalam melakukan penilaian efektivitas 
pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia.
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PASAL  4
Menugaskan Kepala Unit Pelaksanaan Teknis dan Kepala Unit Pelaksana Teknis 
Daerah serta pihak terkait untuk mempedomani peraturan mi sebagai acuan dalam 
penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi.

PASAL  5
Dengan ditetapkannya Peratuan Direktur Jenderal ini, maka terhadap pelaksanaan 
penilaian efektivitas yang telah dilaksanakan berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal 
Nomor P. 15/KSDA-SET/2015 tentang Pedoman Penilaian Efektivitas Pengeloaan 
Kawasan Konsevasi di Indonesia tetap sah dan berlaku, selanjutnya menyesuaikan 
dengan peraturan ini.

PASAL  6

(1) Dengan berlakunya Peraturan Direktur Jenderal ini maka Peraturan Direktur 
Jenderal Nomor: P .15/KSDAE- SET/2015 tentang Pedoman penilaian 
Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi di Indonesia, dicabut dan dinyatakan 
tidak berlaku..

(2) Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

 Ditetapkan di : JAKARTA
 pada tanggal : 13 Desember 2017

 DIREKTUR JENDERAL,

 Ir. WIRATNO, M.Sc
 NIP. 19620328 198903 1 003
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Indonesia merupakan salah satu hotspot keragaman hayati 
penting di dunia. Sebagai komitmen dalam upaya pelestarian 
keragaman hayati untuk keperluan umat manusia, sampai 
tahun 2016, pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan 
tidak kurang 27 juta hektar sebagai wilayah perlindungan 
keragaman hayati yang tersebar dalam 556 unit kawasan 
konservasi yang tersebar di seluruh Indonesia.

Kawasan konservasi tersebut secara keseluruhan ditunjuk dan 
ditetapkan dengan kepentingan pengelolaan spesifik, mewakili 

sebagian besar tipe perwakilan ekosistem alam yang ada di wilayah Indonesia, dan 
merupakan kawasan perlindungan keanekaragaman hayati terpenting dan mendukung 
bagian terbesar kepentingan sosial ekonomi budaya masyarakat di Indonesia. 

Menjaga keberadaan jenis-jenis sumberdaya penting merupakan salah satu mandat 
dari pengelolaan kawasan konservasi yang ada. Untuk itu perlu senantiasa dilakukan 
pemantauan terhadap kondisi pengelolaan kawasan konservasi yang dimiliki 
Indonesia. Hal ini selain untuk memastikan bahwa kawasan dikelola sesuai dengan 
tujuan konservasi yang ditetapkan, juga sebagai alat untuk memperbaiki kondisi-
kondisi yang saat ini masih lemah.

Upaya pemantauan terhadap kondisi pengelolaan kawasan konservasi telah 
dkembangkan oleh beberapa lembaga di dunia ini, dengan mengacu pada pedoman 
pemantauan Efektivitas pengelolaan yang dikeluarkan oleh IUCN, sebagai lembaga 
universal di bidang konservasi keragaman hayati. Salah satu perangkat yang telah 
digunakan secara luas adalah METT Management Effectiveness Tracking Tool (METT). 

kata PEngantar
DIREKTUR JENDERAL KONSERVASI SUMBER 

DAYA ALAM DAN EKOSISTEM
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Dengan mempertimbangkan beberapa hal, antara lain pengalaman menggunakan, 
sederhana dan menghasilkan gambaran yang terukur, Direktorat Jenderal Konservasi 
Sumber Daya Alam dan Ekosistem mempertimbangkan menggunakan METT 
sebagai perangkat yang digunakan dalam memantau tingkat pengelolaan kawasan 
konservasi yang dilakukan. Namun demikian penggunaan METT dilakukan dengan 
beberapa penyesuaian yang didasari atas situasi pengelolaan kawasan konservasi yang 
ada di Indonesia

Dengan dikeluarkannya panduan peningkatan Efektivitas pengelolaan kawasan ini 
diharapkan semua pihak yang mempunyai perhatian dalam pengelolaan kawasan 
konservasi dapat menggunakan pedoman ini. Dengan keseragaman pedoman yang 
digunakan diharapkan gambaran kondisi pengelolaan dapat digunakan dalam melihat 
kondisi pengeloaan yang dilakukan secara menyeluruh di Indonesia.

Penggunaan panduan ini, dalam melihat sejauh mana tingkat pengelolaan yang telah 
dilakukan, diharapkan menghasilkan masukan-masukan yang akan digunakan dalam 
upaya perbaikan pengelolaan ke depan. Masukan-masukan tersebut nantinya perlu 
dituangkan dalam sejumlah rencana aksi yang nyata sehingga memudahkan proses 
penyusunan rencana untuk perbaikan dalam waktu ke depan.

Sebagai penutup kata, diharapkan pedoman ini menjadi referensi dalam evaluasi 
pengelolaan dan salah satu alat bantu untuk memperbaiki kualitas pengelolaan 
kawasan konservasi di Indonesia.

    Direktur Jenderal

    Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

    Wiratno
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Pedoman penilaian Efektivitas pengelolaan ini disusun 
didasarkan dokumen Monitoring Effectiveness Tracking 
Tool “Perangkat Pemantauan Efektivitas Pengelolaan” Edisi 
kedua yang diterbitkan oleh WWF dan the World Bank dan 
“Perangkat untuk menilai kemajuan dalam mencapai tujuan 
Efektivitas pengelolaan untuk kawasan konservasi perairan”.

Namun demikian beberapa penjelasan terkait dengan kuisioner 
pertanyaan telah diperbaiki dengan berdasarkan pengalaman-

pengalaman implementasi penilaian yang dilakukan di Indonesia. Tambahan-
tambahan penjelasan juga diberikan untuk memperjelas pilihan-pilihan jawaban 
yang dimaksudkan semata-mata untuk mengurangi bias pemahaman dalam proses 
penilaian.

Dokumen ini dilengkapi dengan prinsip-prinsip penilaian dan pedoman proses 
penilaian yang diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas penilaian yang 
dihasilkan. Sehingga hasil penilaian akan menjadi pijakan dalam menentukan langkah 
ke depan program-program perbaikan yang direncanakan.

Proses penyempurnaan dokumen ini dilakukan melalui serangkaian pertemuan, 
diskusi dan workshop. Keterlibatan dan dukungan para pihak menjadi salah satu 
poin penting dalam menghasilkan dokumen ini, mulai dari pengelola kawasan 
(UPT Ditjen KSDAE), Kelompok Kerja Fasilitator Penilaian METT, para Mitra 
(WCS-IP, GIZ-Forclime, IJ REDD, Forum HarimauKita, PILI), Perguruan Tinggi 
(Institut Pertanian Bogor, Universitas Gadjah Mada, Universitas Andalas, Universitas 
Cenderawasih, Universitas Gorontalo, Universitas Kuningan, Universitas Patimura 
dan Universitas Papua), proyek-proyek yang ada di lingkup Direktorat Jenderal 

UCaPan tEriMa kasiH
DIREKTUR KAWASAN KONSERVASI
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KSDAE (Sumatran Tiger Project, USAID Lestari dan USAID Bijak) serta para mitra 
lain yang telah berpartisipasi dan berperan dalam proses-proses selama penilaian. 

Atas semua dukungan dan kerja keras semua pihak yang terlibat dalam menghasilkan 
panduan ini kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya. Mudah-mudahan dokumen dapat menjadi salah satu pendorong dalam 
perbaikan pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia di masa mendatang

    Direktur,

    Suyatno Sukandar
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BaB i
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Hutan konservasi, atau sering disebut sebagai kawasan konservasi, memiliki peran 
yang tidak tergantikan sebagai benteng perlindungan spesies dan bagi upaya 
konservasi keragaman hayati. Saat ini terdapat lebih dari 150.000 kawasan konservasi 
di dunia dengan luasan mencapai sekitar 19 juta km² atau 12,7% permukaan bumi.  

Sebagai bagian dari komunitas global, Indonesia telah mengalokasikan tidak kurang 
27 juta hektar sebagai wilayah perlindungan. Sebagian besar kawasan tersebut 
disediakan guna perlindungan keragaman hayati yang dimiliki. Adapun rincian 5561 
kawasan konservasi di Indonesia adalah: 

1. Cagar Alam sebanyak 219 kawasan;
2. Suaka Margasatwa sebanyak 72 kawasan;
3. Taman Wisata Alam sebanyak 118 kawasan;
4. Taman Hutan Raya sebanyak 28 kawasan;
5. Taman Buru sebanyak 11 kawasan;
6. Taman Nasional sebanyak 54 kawasan; dan
7. Kawasan yang masih berstatus KSA/ KPA sebanyak 54 kawasan.

Fakta menunjukkan bahwa banyak permasalahan dalam pengelolaan KK di Indonesia 
tersebut. Hal tersebut dipicu oleh beberapa faktor, antara lain adalah kondisi internal 
yaitu status dan kondisi kawasan yang belum sepenuhnya disepakati atau belum clear 
and clean, belum selesainya proses penataan batas, serta pengelolaan kawasan yang 
belum optimal. Sedangkan kondisi eksternal antara lain kebutuhan lahan karena 
dinamika demografi, pemekaran wilayah yang diikuti kebutuhan infrastruktur, 

1  Data berdasarkan Statistik Direktorat Jenderal KSDAE Tahun 2016
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mobilitas, pertambangan, perkebunan skala besar, permintaan pasar terhadap 
komoditi tertentu. 

Permasalahan lain yang umum yang terjadi dalam pengelolaan adalah adanya 
kesulitan untuk mengidentifikasi prioritas permasalahan; kurangnya sumberdaya 
yang tersedia; ketidaktepatan dalam mengalokasikan sumber daya yang dimiliki; serta 
belum diketahui sejauh mana pengelolaan yang dilakukan berada dalam arah yang 
benar dalam mencapai tujuan pengelolaan.

Kesadaran akan pentingnya eksistensi kawasan konservasi dalam mendukung 
kehidupan manusia dan keberlanjutan pembangunan, Pemerintah Indonesia 
bertekad kuat memperbaiki kualitas pengelolaan yang dilakukan. Peningkatan 
kualitas pengelolaan perlu dimonitor menggunakan perangkat yang sesuai. Hal ini 
juga sejalan dengan Program of Work (PoW) Convention on Biodiversity  (CBD) tahun 
2004. Dalam Dokumen khususnya pada tujuan (goal) 4 menyebutkan bahwa setiap 
negara yang meratifikasi CBD diharuskan untuk:

a. 4.2.1 Mengembangkan dan mengadopsi, pada tahun 2006, metode, standar, 
kriteria dan indikator yang tepat untuk mengevaluasi pengelolaan dan 
pengaturan kawasan konservasi yang efektif

b. 4.2.2 Melaksanakan evaluasi pengelolaan yang efektif sedikitnya 30 persen tiap 
bagian Kawasan Konservasi pada tahun 2010 (ditingkatkan sampai 60 persen 
pada tahun 2015 saat COP 10 di Nagoya)

c. 4.2.3 Memasukkan informasi hasil dari evaluasi pengelolaan efektif kawasan 
konservasi pada laporan nasional di bawah Konvensi Keragaraman hayati.

d. 4.2.4 Melaksanakan rekomendasi penting yang muncul dari evaluasi 
pengelolaan lapangan dan sistem tingkat, sebagai bagian strategi pengelolaan 
adaptif yang terintegrasi.

Selanjutnya, dalam Rencana Strategis untuk Keanekaragaman Hayati Periode 2011-
2020 CBD yang dikenal dengan target Aichi 11 menyebutkan bahwa pada Tahun 
2020 sedikitnya 17 persen kawasan darat dan perairan tawar dan 10 persen kawasan 
pesisir dan laut, terutama kawasan yang penting bagi keanekaragaman hayati dan jasa 
ekosistem dilindungi dan dikelola dengan baik dan efektif, terwakili secara ekologis, 
terhubung dengan kawasan konservasi dan terintegrasi dalam lansekap yang lebih 
luas.

Mempertimbangkan bahwa program peningkatan efektivitas pengelolaan menjadi 
program nasional pemerintah, maka perlu ditetapkan perangkat yang akan digunakan 
sebagai sistem monitoring. Sistem ini nantinya akan menjadi perangkat yang wajib 04
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digunakan dalam melakukan penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di 
Indonesia oleh pihak-pihak terkait. 

Saat ini berbagai metode penilaian efektivitas pengelolaan telah banyak dikembangkan 
di berbagai negara di dunia. Menurut Leverington et al (2008)2, sampai tahun 
2008 telah tercatat lebih dari 40 metode penilaian efektivitas dan saat masih terus 
bertambah. Stoll-Kleemann (2010)3 menyebutkan bahwa Management Effectiveness 
Tracking Tool (METT), Rapid Assessment and Prioritization of Protected Area 
Management (RAPPAM) dan UNESCO’s Enhancing our Heritage (EoH) Toolkit 
merupakan metode yang paling banyak digunakan di dunia.  Selanjutnya menurut 
Hockings et al (2015)4 menyebutkan bahwa METT telah digunakan di 100 lebih 
negara dan diimplementasikan di lebih dari 2000 kawasan konservasi di dunia.

Management Effectiveness Tracking Tool (METT) yang dikembangkan oleh WWF 
(World Wildlife Fund) dan Bank Dunia di tahun 2007 menjadi pilihan yang 
ditetapkan oleh pemerintah dalam melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan 
kawasan konservasi di Indonesia.  Namun demikian dengan mempertimbangkan 
mempertimbangkan pengalaman dalam penggunaan selama ini di Indonesia, 
perangkat METT dirasakan perlu untuk dilangkapi dengan beberapa informasi yang 
diperlukan dalam penerapan di Indonesia. 

Penggunakan METT dalam mengukur efektivitas pengelolaan di Indonesia 
sudah mulai diinisiasi tahun 2010 oleh Direktorat Kawasan Konservasi dan Bina 
Hutan Lindung, Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, 
Kementerian Kehutanan melalui berbagai workshop dan pelatihan-pelatihan di Balai 
Taman Nasional dan Balai Konservasi Sumber Daya Alam.

Penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia secara parsial juga 
dilakukan pada beberapa kawasan konservasi di Indonesia, terutama dalam rangka 
pengukuran keberhasilan proyek-proyek pendanaan internasional.  Beberapa kawasan 
konservasi perairan laut yang bermitra dengan WWF juga melakukan penilaian 
efektivitas pengelolaan dengan menggunakan Score Card yang dikembangkan khusus 
untuk kawasan konservasi perairan laut oleh WWF dan World Bank tahun 2004.

2 Leverington, F., K. L. Costa, J.  Courrau, H. Pavese, C. Nolte, M. Marr, L. Coad, N. Burgess, B. Bomhard, 
M.Hockings. 2010.  Management Effectiveness Evaluation in Protected Areas – a  global study.  Second 
Edition.   The University of Queensland. Brisbane, Australia.

3 Stoll-Kleemann, S. 2010. Evaluation of management effectiveness in protected areas: Methodologies and 
results.  Basic and Applied Ecology 11 (2010) 377–382.

4 Hockings, M., Leverington, F. and Cook, C. (2015) ‘Protected area management effectiveness’, in G. 
L. Worboys, M. Lockwood, A. Kothari, S. Feary and I. Pulsford (eds) Protected Area Governance and 
Management, pp. 889–928, ANU Press, Canberra.
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Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut pada tahun 2015, penilaian efektivitas 
pengelolaan yang merupakan bagian dari peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan 
konservasi, diadopsi oleh pemerintah Republik Indonesia yang tercantum dalam 
dokumen Rencana Strategis Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada  
Sasaran Program Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, 
yaitu “Meningkatnya efektivitas pengelolaan hutan konservasi dan upaya konservasi 
keanekaragaman hayati”.

Evaluasi dan monitoring pada dasarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari proses pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia.  Dengan menggunakan 
metode evaluasi yang sama, diharapkan seluruh kawasan konservasi di Indonesia 
dapat mendapatkan penilaian yang berimbang sehingga menghasilkan formulasi 
rekomendasi terhadap perbaikan-perbaikan pengelolaan di masa yang akan datang.  

B. MAKSUD DAN TUJUAN
Pedoman penilaian Efektivitas pengelolaan ini dimaksudkan sebagai panduan bagi 
semua pihak dalam melaksanakan penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan baik itu 
kawasan konservasi baik daratan maupun perairan di Indonesia.

Tujuannya adalah agar hasil penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan mempunyai 
standar yang sama, dan layak untuk dijadikan acuan dalam upaya peningkatan 
kualitas pengelolaan dan menjadi sistem monitoring pengelolaan kawasan konservasi.  

06
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PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI

Penilaian Efektivitas pengelolaan merupakan sebuah evaluasi yang dilakukan untuk 
melihat sejah mana pengelolaan telah dilakukan dalam kerangka mancapai tujuan 
yang ditetapkan. Dimana hasil evaluasi diharapkan dapat memberikan masukan 
mengenai perbaikan yang perlu dilakukan.

Pada konvensi CBD ke-7 tahun 2004, sebanyak 188 negara anggota telah menyepakati 
program kerja yang diantaranya adalah membangun sistem penilaian dan pelaporan 
Efektivitas terhadap 30 persen kawasan konservasi atau kawasan konservasi yang ada 
di dunia. 

The International Union for Conservation of Nation (IUCN) telah menyediakan 
kerangka kerja penilaian Efektivitas pengelolaan secara umum yang diharapkan 
menjadi panduan perangkat-perangkat penilaian yang dikembangkan di dunia. 

Penilaian akan dilakukan terhadap elemen-elemen utama yang berperan penting 
dalam siklus pengelolaan. Adapun aspek-aspek penilaian dikelompokkan dalam 6 
aspek utama, yaitu:

1) Pemahaman akan konteks dari kawasan konservasi, berupa nilai-nilai penting 
yang dimiliki oleh kawasan, ancaman-ancaman yang dihadapi, peluang-
peluang yang tersedia, dan parapihak yang terlibat.

2) Perencanaan terhadap pengelolaan kawasan, meliputi desain (bentuk, luas, 
dan lokasi), perumusan visi; tujuan; dan target untuk pelestarian nilai-nilai 
penting dan mengurangi tekanan. 

3) Alokasi sumberdaya (input), yang meliputi personil/staf; alokasi anggaran 
yang tersedia; dan peralatan pendukung pengelolaan. 

4) Kegiatan-kegiatan pengelolaan yang dilakukan sesuai dengan standar yang bisa 
diterima (proses), 09



5) Produk dan jasa (output) yang dihasilkan sesuai yang direncanakan,
6) Dampak atau outcome yang dicapai, dalam hal ini disesuaikan dengan tujuan 

pengelolaan.

Rangkaian keenam elemen pengelolaan tersebut merupakan bagian dari siklus 
pengelolaan yang saling terhubungan, sebagaimana tergambar pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Kerja Penilaian Efektivitas pengelolaan (IUCN, 2006)

Dalam buku pedoman ini, penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi 
dibedakan menjadi dua metode penilaian yaitu menggunakan Management Effectiveness 
Tracking Tool (METT) untuk kawasan daratan (terrestrial) dan menggunakan Score 
Card untuk kawasan perairan laut (marine). 

Untuk menentukan metode penilaian yang digunakan, pendekatan yang digunakan 
adalah dengan memperhatikan mandat pengelolaan, nilai penting kawasan dan 
perbandingan luas perairan laut dengan daratannya. Misalnya pada kawasan konservasi 
yang mempunyai  mandat pengelolaan berupa terumbu karang, maka menggunakan 
score card  untuk penilaian efektivitas pengelolaan kawasan tersebut. Pertimbangan 
penggunaan metode ditentukan oleh pengelola kawasan, mengingat dalam Undang-

10
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Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 
Ekosistemnya dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan tidak 
ada keterangan mengenai pemisahan antara kawasan konservasi daratan (terrestrial) 
maupun perairan laut (marine).  

A. PENILAIAN KAWASAN KONSERVASI DARATAN (TERRESTRIAL) 
Penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi daratan di Indonesia 
menggunakan METT. METT merupakan salah satu perangkat yang secara universal 
telah digunakan lebih dari 100 negara pada ribuan kawasan konservasi. Perangkat ini 
pada awalnya dikembangkan oleh WWF dan GEF untuk memantau perkembangan 
proyek yang dijalankan.

Metode penilaian METT tetap mengikuti kerangka kerja umum penilaian yang 
diberikan oleh WCPA sebagai penduan umum penilaian Efektivitas di seluruh dunia. 
Dimana keenam elamen penilaian sesuai kerangka kerja WCPA dinilai dengan 
kriteria-kriteria yang diukur sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria-Kriteria Dari Elemen Penilaian Yang Dievaluasi

elemen-elemen 
dari evaluasi Penjelasan Kriteria yang dinilai Bukti dokumen Fokus dari 

evaluasi

Konteks Dimana kita 
sekarang?
Penilaian akan arti 
penting, ancaman 
dan iklim kebijakan

- Arti penting
- Ancaman-

ancaman
- Kerawanan
- Konteks 

nasional
- Mitra

SK 
Penunjukan,
Laporan 
Patroli

Status

Perencanaan Kemana kita hendak 
pergi? Penilaian 
akan desain dan 
perencanaan kawasan 
konservasi

- Peraturan 
dan kebijakan 
kawasan 
konservasi

- Desain 
dari sistem 
kawasan 
konservasi 

- Desain dari 
kawasan 
konservasi 

- Perencanaan 
pengelolaan

RPJP, Zonasi/
blok, Renstra, 
RTRW, 

Kesesuaian 

11
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elemen-elemen 
dari evaluasi Penjelasan Kriteria yang dinilai Bukti dokumen Fokus dari 

evaluasi

Input Apa yang kita 
perlukan?
Penilaian akan 
sumberdaya yang 
diperlukan untuk 
menyelenggarakan 
pengelolaan

- Sumberdaya 
organisasi 

- Sumberdaya 
kawasan

RKA K/L 
(DIPA), SK 
Penempatan 
Pegawai, Data 
inventarisasi 
barang, 
Data dan 
laporan hasil 
inventarisasi 
dan 
monitoring 
kawasan

Sumberdaya

Proses-proses Bagaimana cara 
melakukannya?
Penilaian akan 
penyelenggaraan 
pengelolaan

- Cocoknya 
proses-proses 
pengelolaan 
yang 
digunakan

Dokumen 
tata batas, 
daftar riset, 
dokumen 
kerjasama, ijin 
pemanfaatan, 
dokumen 
hasil monev, 

Efisiensi dan 
kesesuaian

Output Apakah hasilnya?
Penilaian akan 
implementasi 
program-program 
pengelolaan dan 
tindakan-tindakan; 
penghasilan produk 
dan jasa 

- Hasil dari 
tindakan-
tindakan 
pengelolaan 

- Jasa dan 
produk

RPJPn, daftar 
fasilitas 
pengunjung

Efektivitas

Hasil Akhir Apa yang telah kita 
capai? Penilaian 
akan hasil akhir dan 
sejauh mana hasil-
hasil tersebut telah 
mencapai tujuan 
utama

- Dampak: efek 
dari kinerja 
pengelolaan 
dalam rangka 
mencapai 
tujuan 
utama 

Dokumen 
kajian 
ekonomi, peta 
tutupan lahan, 
laporan hasil 
inventarisasi 
dan 
monitoring

Efektivitas 
dan 
kesesuaian

B. PENILAIAN KAWASAN KONSERVASI PERAIRAN LAUT (MARINE)
Mempertimbangkan bahwa METT lebih banyak difokuskan untuk penilaian 
Efektivitas kawasan daratan dan pada umumnya konservasi perairan laut berkontribusi 
dan melakukan pendekatan pada ekosistem skala yang lebih besar untuk mengelola 
sumber daya pesisir dan laut, maka untuk kawasan konservasi yang didominasi oleh 
perairan dilakukan dengan menggunakan Score Card to Assess Progress in Achieving 
Management Effectiveness Goals for Marine Protected Area, yang merupakan adopsi 
dari METT.  Tujuan score card  ini  adalah untuk membantu pengelola kawasan 12
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konservasi perairan menentukan dimana kesuksesan mereka dan dimana sektor yang 
harus ditingkatkan. 

Metode score card ini dapat mengevaluasi dan melaporkan performa dari pengelolaan 
yang telah dilakukan pada kawasan konservasi perairan. Dimana perangkat ini 
merupakan adaptasi dari perangkat penilaian yang ditujukan untuk kawasan 
konservasi daratan. Metode penilaian ini telah diadaptasi atau dikembangkan untuk 
memberikan gambaran singkat dari keadaan awal, upaya pengelolaan dan kemajuan 
yang telah dicapai selama periode tertentu, dalam meningkatkan Efektivitas 
pengelolaan kawasan konservasi perairan. Pendekatan ini juga berguna untuk 
melihat isu prioritas dan meningkatkan proses pengelolaan, akan tetapi tidak banyak 
menggambarkan pencapaian dari tujuan pengelolaan. 

C. PRINSIP-PRINSIP PENILAIAN 
METT merupakan perangkat yang didesain untuk digunakan pengelola kawasan 
konservasi secara mandiri. Namun demikian dalam perkembangannya dirasakan perlu 
melibatkan pihak-pihak lain yang terkait dengan pengelolaan untuk memberikan 
hasil yang lebih akurat dan obyektif.  Penilaian efektivitas harus menjadi bagian dari 
siklus manajemen yang efektif, yang terkait dengan nilai, tujuan, dan kebijakan yang 
ditetapkan.  

Adapun prinsip-prinsip yang perlu dipedomani dalam melakukan proses penilaian 
adalah:

1. Objektif, hasil penilaian diharapkan menggambarkan kondisi faktual 
pengelolaan yang ada. Apabila diperlukan dapat dilakukan verifikasi dengan 
beberapa informasi pendukung untuk meyakinkan gambaran yang diberikan 
dalam penilaian.

2. Transparan, proses dan hasil penilaian dapat diakses oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam pengelolaan suatu kawasan konservasi. Hal ini sebagai 
salah satu pertanggungjawaban atau akuntabilitas pelaksanaan kegiatan 
pengelolaan kepada publik. 

3. Partisipatif, proses penilaian dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan baik internal maupun eksternal. Pihak-pihak yang terlibat 
dalam proses penilaian, mulai dari petugas lapangan pengelola kawasan 
konservasi hingga staf Kantor (Balai/bidang/seksi). Sedangkan pihak ekternal 
yang penting untuk terlibat adalah masyarakat sekitar kawasan, pemerintah 
daerah dari instansi yang terkait, mitra kerja pengelolaan, pihak swasta yang 
bekerja di dalam kawasan (penyedia jasa layanan ataupun fasilitas sarana 13
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kunjungan), pengelolan daerah sekitar/area penyangga kawasan, dan otoritas 
ilmiah atau perguruan tinggi yang memiliki interest terhadap pengelolaan 
kawasan konservasi yang dinilai.  

4. Reguler, mengingat penilaian digunakan untuk memantau progress 
pengelolaan sehingga penilaian dilakukan secara regular setiap periode waktu 
tertentu. Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan setiap tahun atau paling lama 
2 (dua) tahun sekali.

5. Independen, penilaian Efektivitas pengelolaan digunakan murni untuk 
kepentingan pengelolaan, sehingga bebas dari kepentingan-kepentingan 
lainnya.

6. Introspeksi, proses penilaian ini dimaksudkan sebagai salah satu cara pengelola 
untuk melihat kembali progress pengelolaan yang dilakukan. Sehingga 
pengelola menyadari sejauh mana tahapan keegiatan yang telah dilakukan dan 
kekurangan-kekurangan yang penting untuk ditindaklanjuti. 

7. Berbagi Pengetahuan/Sharing knowledge, para pihak yang terlibat dalam 
proses penilaian diharapkan dapat saling berbagi informasi dari proses penilaian 
yang dilakukan baik diantara pengelola dan pihak-pihak diluar pengelola.

Penilaian efektivitas merupakan evaluasi yang harus diintegrasikan ke dalam budaya 
dan proses manajemen untuk meningkatkan kinerja manajemen jangka panjang.  
Sehingga diharapkan menjadi bagian dari siklus bisnis inti (core business cycle) yang 
terkait dengan pelaporan, perencanaan, pemantauan, penelitian dan program kerja 
tahunan.

Proses penilaian harus praktis dan tidak memerlukan biaya yang terlalu mahal, 
memberikan keseimbangan yang baik antara pengukuran, pelaporan dan pengelolaan.  
Evaluasi merupakan proses yang penting namun jangan terlalu banyak menyerap 
sumber daya yang dibutuhkan manajemen. Dibutuhkan kemampuan untuk 
memanfaatkan sebagian besar informasi yang ada (dari pemantauan dan penelitian 
yang sudah ada sebelumnya) baik dari dalam maupun luar pengelola. 

Prores penilaian yang melibatkan berbagai pihak, diharapkan dapat meningkatkan 
komunikasi, partisipasi, kepedulian dan kerjasama, baik internal pengelola maupun 
dengan pihak-pihak mitra lain, dengan demikian penilaian harus dilakukan dalam 
suasana yang kondusif dan bukan atas dasar saling curiga. Temuan evaluasi, sedapat 
mungkin, harus positif, mengidentifikasi tantangan dan bukan saling mencari 
kesalahan.

14
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Proses penilaian efektivas pengelolaan kawasn konservasi dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu prakondisi, proses penilaian, verifikasi hingga penyusunan resume 
penilaian dan rekomendasi, seperti tersaji dalam Gambar 2.

Gambar 2. Proses Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi

A. PRAKONDISI 
Tahap Prakondisi merupakan tahap penyiapan dari mulai persiapan tim penilaian 
yang berasal dari lingkup internal unit pengelola, mengidentifikasi pihak-pihak 
eksternal yang perlu dilibatkan, hingga penyiapan bahan, data dan informasi yang 
diperlukan dalam proses penilaian. 

Tahapan kegiatan dalam prakondisi dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Sosialisasi rencana penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan
 Sosialisasi ini dilakukan oleh pihak pengelola kepada petugas dan staf yang 

dinilai mampu untuk melakukan penilaian.

17



b. Tim penilaian internal
 Tim internal di tingkat pengelola ditunjuk oleh kepala unit pengelola sesuai 

dengan kebutuhan pengelola yang bertugas untuk menyiapkan proses 
penilaian. Penilai internal akan terdiri dari staf lapangan dan staf kantor (balai, 
bidang, seksi dan resort).

c. Penyiapan data dan hasil analisis
 Setelah dilakukan penyiapan tim, dilakukan pengumpulan data dan informasi 

yang dibutuhkan untuk penilaian mulai dari nilai penting kawasan, anggaran, 
sarana prasarana, sumber daya manusia, gangguan kerawanan dan penggunaan 
lahan disekitar kawasan konservasi yang akan dinilai. Data dan hasil analisis 
akan digunakan sebagai alat verifikasi penilaian. Beberapa dokumen yang 
diperlukan untuk verifikasi dapat bersumber dari dokumen internal dan 
dokumen eksternal sebagaimana tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Dokumen Verifikasi 

no. Jenis dokumen Penggunaan

1. Rencana Pengelolaan dan 
Rencana Pengelolaan Jangka 
Pendek

Melihat sejauh mana nilai penting kawasan 
dikelola

2. Zonasi/Blok Pengelolaan Melihat pola penggunaan kawasan

3. Anggaran Pengelolaan Melihat alokasi pengganggaran terhadap 
kebutuhan pengelolaan nilai penting kawasan

4. Rencana Tata Ruang Wilayah, 
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir 
dan Pulau – Pulau Kecil
setempat, perencanaan detail 
lainnya seperti Rencana Detail 
Tata Ruang, Rencana Induk 
Pengembangan Wisata Daerah,

Melihat pola penggunaan lahan disekitar 
kawasan konservasi

5. Kajian Lingkungan Hidup 
Strategis

Melihat dampak-dampak signifikan 
pembangunan sekitar kawasan konservasi

6. Dokumen kerjasama Melihat kerjasama pengelolaan yang telah 
dilakukan

7. Laporan-laporan survey/riset 
(internal, mitra maupun pihak 
lain)

Informasi mengenai status konservasi nilai-
nilai penting kawasan, analisa sosial ekonomi 
masyarakat

8. Dokumen pendukung lainnya Terkait dengan SDM, hasil riset, program 
penyadartahuan, sarana prasarana pengelola, 
inventarisasi potensi, ancaman kerawanan, 
kerjasama kemitraan, izin pemanfaatan 
kawasan, dan lain-lain.18
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d. Identifikasi pihak eksternal yang perlu dilibatkan. 
 Untuk memperkuat hasil penilaian dan menjaga independensi, maka proses 

penilaian ini dilakukan oleh pengelola kawasan bersama-sama dengan pihak 
terkait. Unsur penilai dari pihak terkait terdiri dari para pemangku kepentingan 
di sekitar kawasan. 

Pemangku kepentingan diantaranya berasal dari badan/instansi pemerintah pusat 
dan daerah yang sesuai dengan kebutuhan penilaian dan dari perwakilan mitra 
kerja. Proses penilaian penting untuk melibatkan perwakilan masyarakat lokal 
yang tinggal di dalam dan di sekitar kawasan. Sebagai catatan, apabila terdapat 
masyarakat adat di wilayah pengelolaan suatu kawasan konservasi, maka perwakilan 
masyarakat adat tersebut perlu dilibatkan. Adanya pihak swasta yang menjalin 
kerjasama dengan pengelola kawasan (misalnya pengusaha pengelelola air kemasan 
dan bentuk kerjasama lainnya) merupakan bagian dari pemangku kepentingan yang 
penting untuk terlibat dalam penilaian, selain juga pihak-pihak lain yang mempunyai 
informasi dan ketertarikan terhadap kawasan seperti perguruan tinggi dan lembaga 
penelitian lainnya. Pada kondisi tertentu dimana dibutuhkan pengetahuan khusus 
dari ahli, maka dalam proses penilaian dapat melibatkan tenaga ahli tertentu sebagai 
narasumber

B. PROSES PENILAIAN
Setelah tim internal dari pengelola terbentuk, maka proses penilaian dapat dilakukan 
melalui pertemuan antara tim internal dan pihak-pihak pemangku kepentingan 
yang telah diidentifikasi sebelumnya. Apabila sebelumnya telah dilakukan penilaian, 
maka disarankan untuk tetap menggunakan setidaknya anggota tim yang sama. Jika 
hal ini tidak dimungkinkan, informasi dari penilai sebelumnya juga dibutuhkan 
untuk mengarahkan penilaian dan memastikan konsistensi atas evaluasi yang akan 
dilaksanakan

Proses penilaian dilakukan melalui sebuah forum diskusi terbuka. Diskusi ini dipimpin 
oleh fasilitator5 yang memahami tentang proses penilaian Efektivitas pengelolaan.  
Diskusi ini dihadiri pihak-pihak yang telah diidentifikasi pada tahap prakondisi dan 
diundang oleh pengelola kawasan. 

Jawaban-jawaban yang diberikan pada proses penilaian diharapkan merupakan hasil 
diskusi yang terbuka dan kesepakatan peserta setelah memahami makna-makna dari 
setiap pertanyaan. 

5 Fasilitator adalah orang yang memiliki kompetensi untuk menfasilitai penilaian efektivitas pengelolaan 
kawasan konservasi

19
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Selain menyimpulkan jawaban, penilaian perlu memberikan penjelasan atas kondisi 
yang ada serta langkah-langkah ke depan untuk merespon isu yang muncul.

Proses penilaian dilakukan dengan mengisi kuisioner yang terdiri dari :

a) Laporan Kemajuan Situs Kawasan Konservasi (Lampiran 1) 
 Berisi detil penilaian dan informasi dasar tentang situs, seperti nama, ukuran 

dan lokasi, dll.  Dalam lembar data ini juga diminta untuk mengisi kode 
kawasan konservasi yang terdapat dalam World Database on Protected Area 
(WDPA) juga dimasukkan.  Kode tersebut WDPA dapat diakses melalui situs 
web UNEP-World Conservation Monitoring Center di www.protectedplanet.net.  
Informasi kontekstual lain seperti penetapan kawasan secara nasional, seperti 
taman nasional, cagar alam, dll, serta kategori kawasan konservasi menurut 
IUCN, kepemilikan, jumlah staf dan jumlah anggaran juga dimasukkan dalam 
lembar data ini serta informasi tentang siapa yang terlibat dalam penilaian.  
Informasi selanjutnya adalah tentang penetapan internasional pada kawasan 
yang dinilai, misalnya sebagai Situs Warisan Dunia UNESCO, Man and 
Biosphere Reserves (Cagar Biosfer), Ramsar Site dan sebagainya.

b) Data Ancaman Kawasan Konservasi (Lampiran 2)
 Berisi daftar generik ancaman yang dihadapi kawasan konservasi.  Pada lembar 

data ini penilai diminta untuk mengidentifikasi ancaman dan tingkat dampaknya 
terhadap kawasan konservasi.  Kolom keterangan wajib diisi terutama jika 
terdapat ancaman dimaksud yang menggambarkan kondisi ancaman. 

c) Lembar Penilaian (Lampiran 3 dan Lampiran 4)  
 Lembar Penilaian dengan sekitar 30 pertanyaan dalam format tabel, termasuk 

tiga kolom untuk mencatat detil dari penilaian, semua pertanyaan harus diisi 
kecuali untuk pertanyaan yang tidak diwajibkan pada Kawasan Suaka Alam 
seperti Cagar Alam dan Suaka Margasatwa.

'' Pertanyaan - pertanyaan dan nilai
Penilaian dibuat dengan menggunakan skor sederhana antara 0 (buruk) 
hingga 3 (sangat baik).  Empat alternatif jawaban disediakan untuk setiap 
pertanyaan yang akan membantu penilai memberikan penilaian yang sesuai 
dengan tingkatan skor yang ada.  Sebagai tambahan, terdapat pertanyaan 
tambahan yang terkait dengan tema kunci pada pertanyaan sebelumnya 
dan memberikan tambahan informasi dan nilai. 

Apabila ada situasi dimana tidak satupun dari empat alternatif jawaban yang sangat 
sesuai dengan suatu kondisi kawasan konservasi, disarankan agar dipilih jawaban 20
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yang paling mendekati dan gunakan bagian komentar/penjelasan yang tersedia.  
Pertanyaan yang tidak relevan dengan suatu kawasan konservasi tertentu 
bisa ditinggalkan, dengan menuliskan alasannya dibagian komentar/penjelasan 
(misalnya pertanyaan mengenai operator wisata pada kawasan cagar alam).

'' Komentar/Penjelasan
Kolom komentar/penjelasan disamping setiap pertanyaan memberikan 
tempat untuk penjelasan atas penilaian kualitatif dengan lebih detil.  
Kolom keterangan ini berisi verifikasi-verifikasi untuk setiap jawaban yang 
dipilih yang akan memberi panduan pengelola menentukan tahapan yang 
dicapai atau skor yang sesuai, sehingga kolom komentar/penjelasan ini 
wajib diisi.  Kolom ini bisa diisi dengan pengetahuan pegawai setempat 
(dibanyak kasus, pengetahuan pegawai merupakan sumber yang paling 
informatif dan terpercaya), dokumen referensi, hasil pemantauan atau 
kajian dan penilaian dari luar – intinya adalah agar semua yang membaca 
laporan ini mendapatkan gambaran kenapa penilaian dibuat. Penjelasan 
yang lengkap akan memberikan kepercayaan yang lebih baik atas hasil dari 
penilaian dengan membuat dasar pembuatan keputusan menjadi lebih 
transparan.  Kolom ini memberikan informasi referensi dan informasi 
untuk pengelola kawasan di masa mendatang.

'' Langkah kedepan
untuk setiap pertanyaan, penilai diminta untuk mengidentifikasi setiap 
tindakan yang akan meningkatkan kinerja pengelolaan berupa intervensi 
pengelola kawasan.

Penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan konservasi terhadap kawasan konservasi 
dibedakan atas 2 (dua) kelompok. Untuk kawasan yang mandat pengelolaannya 
meliputi daratan maka proses penilaian menggunakan METT terrestrial sedangkan 
kawasan konservasi dengan mandat pengelolaan meliputi perairan dan potensi di 
dalamnya menggunakan score card 6.

Pada pengulangan proses penilaian, diharapkan untuk melihat/merujuk pada hasil 
penilaian sebelumnya. Hal ini akan memudahkan untuk mengetahui rekomendasi 
yang dihasilkan sebelumnya dan kemudian dapat mengamati sejauh mana 
perkembangan pengelolaan kawasan dan melihat faktor-faktor penghambat dalam 
peningkatan Efektivitas pengelolaan kawasan konservasi.

6 Jika suatu UPT dimandatkan untuk pelestarian terrestrial namun memiliki wilayah perairan maka hal-hal 
pengelolaan yang terkait dengan perairan akan dimasukkan dalam laporan narasi, sedangkan penilaian 
tetap menggunakan METT terrestrial.
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Leverington et al. (2010)7 melakukan analisis terhadap berbagai hasil penilaian 
efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di seluruh dunia.  Nilai efektivitas 
pengelolaan dapat dibagi dalam tiga kategori yaitu:

< 33% : Pengelolaan kawasan tidak memadai (tidak efektif )
33 - 67% : Pengelolaan kawasan kurang memadai (kurang efektif )
> 67% : Pengelolaan kawasan cukup baik (efektif )

C. VERIFIKASI
Proses verifikasi dilakukan untuk memastikan proses dan hasil penilaian yang telah 
dilakukan sesuai dengan apa yang diharapkan, terutama pada pengujian terhadap 
konsistensi antara jawaban skor yang dipilih, keterangan dan langkah ke depan yang 
akan dilakukan. Verifikasi dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh Ditjen KSDAE.

D. PENYUSUNAN RESUME PENILAIAN DAN REKOMENDASI.
Setelah proses pengisian akan disimpulkan dalam resume hasil penilaian dan 
rekomendasi. Resume penilaian memberikan masukan berupa beragam pilihan 
perbaikan sesuai dengan hasil diskusi yang berkembang pada proses penilaian. 
Langkah-langkah perbaikan yang dicantumkan dalam rekomendasi diharapakan 
bersifat konkret daan spesifik sehingga tindaklanjut-tindaklanjutnya dapat dilakukan 
oleh berbagai pihak, mulai dari pengelola kawasan, direktorat teknis, institusi di 
internal Kementerian LHK, pemerintah daerah ataupun pihak terkait lainnya.

Resume hasil penilaian yang mencakup beberapa substansi, yaitu:

a. Nilai Efektivitas pengelolaan kawasan
b. Faktor kekuatan dari pengelolaan masing-masing unit kawasan (mengacu pada 

poin-poin dengan nilai maksimal)
c. Faktor kelemahan dari pengelolaan masing-masing unit kawasan.
d. Isu prioritas yang perlu ditingkatkan. 
e. Resume langkah-langkah tindak lanjut yang didasarkan pada hasil penilaian 

(sesuai didalam formulir). Rekomendasi hasil penilaian akan diarahkan dan 
didistribusikan kepada unsur penilai dan Pemerintah pusat untuk mendapatkan 
respond dan tindak lanjut. Resume laporan sebagaimana terlampir pada 
Lampiran 7.

7 Leverington, F., K. L. Costa, J.  Courrau, H. Pavese, C. Nolte, M. Marr, L. Coad, N. Burgess, B. Bomhard, 
M.Hockings. 2010.  Management Effectiveness Evaluation inProtected Areas – a  global study.  Second 
Edition.   The University of Queensland. Brisbane, Australia.
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BaB iV
HASIL PENILAIAN





BaB iv
HASIL PENILAIAN

Penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi merupkan rangkaian dari 
aktifitas penilaian, perumusan ringkasan/resume hasil penilaian, pelaporan hasil 
dan tidak lanjut upaya-upaya perbaikan. Dimana pada akhirnya hasil-hasil yang 
diperoleh untuk seluruh kawasan konservasi di Indonesia perlu ditelaah lebih lanjut 
guna memberikan gambaran kondisi pengelolaan secara umum di Indonesia, serta 
dijadikan alat pemantauan oleh Direktorat Jenderal KSDAE terhadap aktifitas-
aktifitas perbaikan yang dilakukan di setiap kawasan. 

Oleh karena itu setelah proses penilaian, termasuk pembuatan resume penilaian, 
perlu dilakukan langkah-langkah tindaklanjut yang diambil baik oleh pengelola 
kawasan konservasi maupun Direktorat Jenderal Konservasi Sumberdaya Alam hayati 
dan Ekosistem di pusat. Adapun langkah-langkah tersebut adalah:

A. PENYUSUNAN LAPORAN
Pengelola kawasan (UPT) mempunyai kewajiban menyampaikan hasil penilaian 
efektivitas pengelolaan dan resume penilaian yang ada. Laporan terdiri dari:

'' Lembar data 1, 2, 3  
'' Resume danRekomendasi langkah-langkah perbaikan dan rencana aksi baik 

secara jangka panjang maupun yang perlu segera dilakukan dalam waktu 
dekat.

B. PENYAMPAIAN LAPORAN DAN PENGELOLAAN INFORMASI HASIL PENILAIAN
Laporan hasil penilaian efektivitas yang disusun oleh masing-masing pengelola (UPT) 
kemudian disampaikan kepada Direktur Jenderal Konservasi Sumberdaya Alam dan 
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Ekosistem. Penyampaian laporan ini dilakukan tidak lama setelah proses penilaian 
berlangsung.

Data-data hasil penilaian yang diterima oleh Direktur Jenderal KSDAE akan 
dikumpulkan oleh Direktorat Kawasan Konservasi untuk kemudian dilakukan 
telaahan dan analisa lebih lanjut. 

Telaahan dan analisa yang dihasilkan kemudian akan dijadikan dasar untuk 
penyusunan laporan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi secara nasional. 
Disamping itu informasi juga digunakkan sebagai bahan penentuan kebijakan, baik 
yang akan dilakukan oleh Ditjen KSDAE maupun yang perlu diinformasikan ke 
lembaga-lembaga yang dirasakan mempunyai otoritas dalam peningkatan kualitas 
pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia. 
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lamPiRan





Lampiran 1. Lembar Data 1: Pelaporan Kemajuan Situs Kawasan Konservasi

Nama, Afiliasi dan detil kontak penanggung jawab 
penyelesaian METT (termasuk alamat email)

Tanggal pelaksanaan penilaian

Nama Kawasan Konservasi

Kode situs WDPA (dapat ditemukan di 
www.protectedplanet.net/wdpa)

Penetapan Nasional Kategori IUCN Internasional 
(silakan dilengkapi 
juga pada halaman 
sebelah)

Negara

Lokasi Kawasan Konservasi (provinsi dan 
jika dimungkinkan juga peta acuan)

Tanggal penetapan

Detil Kepemilikan (Silakan 
di contreng)

Negara Swasta Masyarakat Lainnya

Otoritas Manajemen

Luas Kawasan Konservasi 
(Ha)

Jumlah Staf Permanen Temporer

Anggaran Tahunan (Rupiah) – tanpa 
anggaran gaji staf

Dana (operasional) rutin Dana proyek / 
tambahan lain

Apakah nilai utama penetapan Kawasan 
Konservasi

Tuliskan dua tujuan primer pengelolaan Kawasan Konservasi

Tujuan Pengelolaan 1

Tujuan Pengelolaan 2

Jumlah orang yang terlibat dalam menyelesaikan 
penilaian

Termasuk 
(contreng kotak)

'� Pengelola Kaw. 
Konservasi

'� Staf Kaw.
Konservasi 

'� Staf Lembaga 
Kaw. 
Konservasi. 
lain 

'� LSM

'� Masy.Lokal p '� Donors p Ahli dari luar p '� Lainnya

Harap dicatat jika penilaian dilakukan dengan 
asosiasi dengan projek tertentu, atas nama 
suatu organisasi atau donor
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informasi tentang Penetapan internasional

Situs Warisan Dunia UNESCO (lihat: whc.unesco.org/en/list

Tanggal terdaftar Nama situs Site area Geographical
co-ordinates

Kriteria penetapan (misal: 
criteria i sampai x)

Pernyataan Nilai Penting 
Universal

Situs Ramsar (www.wetlands.org/RSDB/)

Tanggal Terdaftar Nama situs Luas situs Koordinat geografis

Alasan Penetapan (lihat 
Lembar Informasi Ramsar)

UNESCO Man and Biosphere Reserves (www.unesco.org/mab/wnbrs.shtml) 

Tanggal Terdaftar Nama situs Luas situs
Total:
Inti:
Buffer:
Transisi

Koordinat geografis

Kriteria penetapan (misal: 
criteria i sampai x)

Pemenuhan tiga fungsi 
MAB (dukungan konservasi, 
pembangunan dan logistik)

Tuliskan penunjukkan lain (missal: ASEAN Heritage, Natura 2000) dan informasi pendukung 
lainnya dibawah 

Nama: Detil:

Nama: Detil:

Nama: Detil:

Nama: Detil:

Nama: Detil:

Nama: Detil:
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Lampiran 2. Ancaman Kawasan Konservasi

Ancaman kawasan konservasi diidentifikasi dengan memilih skala ancaman yang ada 
yaitu tinggi, sedang, rendah dan N/A (tidak ada) dan memberi keterangan kondisi 
ancaman. Untuk mempermudah pengisian skala ancaman, dapat mempertimbangkan 
hal-hal sebagai berikut: 

(1) Jika tidak ada ancaman atau data tidak diketahui maka ancaman tergolong N/A 
(2) Jika ancaman terjadi: 

a. Melihat lokus/sebaran kejadian 
 Jika ancaman terjadi di wilayah inti (core area) baik di zona inti/blok 

perlindungan maupun zona/blok lainnya yang berdampak pada nilai 
penting yang dilindungi kawasan, maka skala ancaman tergolong tinggi. 
Sedangkan bila ancaman terjadi di luar wilayah inti namun masih terus 
berekspansi, skala ancaman tergolong sedang. Ancaman dikatakan rendah 
bila perkembangannya dapat ditekan atau dikeluarkan dari kawasan.

b. Melihat intensitas ancaman 
 Jika ancaman berlangsung massif dan intensif penetrasinya ke dalam 

kawasan, maka skala ancaman tergolong tinggi. Sedangkan bila penetrasi 
ancaman masih dapat dikendalikan maka  skala ancaman tergolong 
sedang. Ancaman dikatakan rendah bila penetrasinya dapat dihentikan dan 
dikeluarkan dari kawasan.

c. Melihat keterpulihan 
 Jika ancaman yang terjadi  sulit dipulihkan atau perlu jangka waktu lama 

untuk kembali pulih (>5 tahun) maka skala ancaman tergolong tinggi. 
Sedangkan bila ancaman dapat dipulihkan dalam jangka waktu kurang dari 
5 tahun, skala ancaman tergolong sedang. Ancaman dikatakan rendah bila 
dapat segera ditanggulangi dan ekosistem dapat segera dipulihkan.

d. Melihat spesies terdampak 
 Jika ancaman terbukti berdampak pada spesies kunci dalam kawasan, 

maka skala ancaman tergolong tinggi. Sedangkan bila ancaman berpotensi 
mengganggu spesies kunci dan spesies lainnya, skala ancaman tergolong 
sedang. Ancaman dikatakan rendah bila tidak berdampak pada spesies 
kunci maupun spesies lainnya dalam kawasan.
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e. Ketersediaan alat bantu berupa peta time series akan membantu peserta 
menentukan skala ancaman. Untuk dapat mengatakan skala ancaman 
harus ada baseline dari tahun berapa ancaman dimulai. Lihat juga 
perubahan ancaman sebelum kawasan konservasi ditetapkan dan setelah 
penetapan. Apakah penunjukkan kawasan dapat menekan ancaman atau 
justru memperparah?  Proxy jika data tidak ada : lihat penetrasi ancaman 
terhadap sistem zonasi atau blok.
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai Indeks Efektivitas Pengelolaan

1) Penilaian efektivitas Pegelolaan kawasan Konservasi Daratan (terresterial)
 Pada lembar penilaian terdapat 30 pertanyaan pada penilaian efektivitas 

pengelolaan kawasan konservasi daratan sehingga potensi nilai maksimal 
adalah 90 poin. Kemudian pada beberapa pertanyaan yaitu nomor 7, 21, 24 
dan 30 terdapat nilai tambahan yang masing-masing memungkinkan untuk 
penambahan 3 poin dari setiap nomor tersebut. Nilai tambahan ini apabila 
diisi akan menambah poin dan disertakan dalam bilangan pembagi untuk 
menghitung persentase nilai akhir, namun bila tidak diisi, nilai tambahan tidak 
disertakan dalam penghitungan nilai akhir.

 Pada kawasan tertentu, terutama kawasan suaka alam seperti cagar alam dan 
suaka margasatwa, tidak memungkinkan untuk menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan wisata alam. Dengan demikian, pertanyaan yang menyangkut 
wisata alam tidak disertakan dalam penilaian. Sebagai contoh adalah Cagar 
Alam Cyclops di Papua yang secara keseluruhan mendapat 60 poin namun 
tidak menyertakan pertanyaan nomor 25, 27 dan 28 sehingga total nilai yang 
mungkin dicapai adalah 81.

 Kemudian pada nilai tambahan 7, 21, 24 dan 30 terdapat tambahan 4 nilai, 
maka penghitungan nilai akhirnya adalah sebagai berikut :

- Cagar Alam Cycloop

*) Maksimum skor adalah 95 karena terdapat 3 pertanyaan (25, 27 dan 28) 
yang tidak dijawab karena secara peraturan perundangan tidak dapat 
diaplikasikan pada kawasan suaka alam, serta terdapat nilai tambahan 4 
poin.

 Akan tetapi pada kawasan Taman Wisata Alam ataupun Taman Nasional yang 
memungkinkan adanya keuntungan ekonomis oleh masyarakat dari kawasan 
dan kegiatan wisata alam, maka pertanyaan nomor 25, 27 dan 28 dapat dijawab 
sehingga nilai maksimum adalah 90. Dengan nilai  tambahan dimisalkan 4 
poin maka, penghitungannya adalah sebagai berikut :

80
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- Taman Wisata Alam Pulau Weh

2) Penilaian efektivitasa Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan

 Penilaian mencakup 6 (enam) elemen evaluasi, jika ada pertanyaan yang 
tidak diisi (karena mungkin tidak relevan), maka nilai maksimum berubah 
sesuai dengan jumlah pertanyaan (nilai) pertanyaan yang  dinilai saja, nilai 
akhir berupa persentase dari nilai yang didapat terhadap nilai maksimum yang 
disesuaikan.

RanGKUman nilai

nilai YanG diPeRoleH KemUnGKinan 
nilai ToTal

KemUnGKinan nilai 
ToTal YanG diSeSUaiKan

PeRSenTaSe

Nilai Total Konteks (A): 26

Nilai Total Perencanaan (B): 14

Nilai Total Input (C): 14

Nilai Total Proses (D): 25

Nilai Total Output (E): 33

Nilai Total Outcome (F): 27

Total: 139 100%

 Berbeda dengan penilaian efektivitas pada kawasan konservasi daratan 
(terrestrial), pada penilaian Efektivitas pengelolaan kawasan perairan, nilai 
maksimum yang bisa diperoleh kawasan konservasi adalah 139. Dengan 
demikian untuk mendapatkan nilai akhir maka nilai pembaginya adalah 139. 
Berikut contohnya.

- Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu

 Keseluruhan konsep skoring memiliki kesulitan dan kemungkinan untuk 
melenceng.  Sistem saat ini mengasumsikan bahwa seluruh pertanyaan telah 
melingkupi semua isu secara sama Karenanya, skor akan memberikan penilaian 
yang lebih baik jika dikalkulasikan sebagai persentase dari tiap enam elemen 
Kerangka Kerja WCPA (misal: konteks, planning, inputs, process, outputs dan 
assessments) 81
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Lampiran 7. Resume Hasil Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan 
Konservasi

(Nama Kawasan)

Nilai

Skor METT 
  .....    %

Penjelasan Nilai

Konteks Kekuatan

 % Kelemahan

Isu prioritas

rekomendasi 

Perencanaan Kekuatan

 % Kelemahan

Isu prioritas

rekomendasi 

Input Kekuatan

 % kelemahan

Isu prioritas

rekomendasi 

Proses Kekuatan

 % Kelemahan

Isu prioritas

rekomendasi 

Output Kekuatan

 % Kelemahan

Isu prioritas

rekomendasi

Outcome Kekuatan

 % Kelemahan

Isu prioritas

rekomendasi

Penilai Fasilitator

nama Penilai nama Fasilitator84
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